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BAB 1 

PENGERTIAN MANAJEMEN 

KEUANGAN 

 
Budi Rustandi Kartawinata, S.E., M.M. 

Universitas Telkom 

 
A. PENDAHULUAN   

Hal yang pertama kita bahas dalam keuangan bisnis adalah Uang. 

Uang adalah adalah alat tukar yang telah dikenal manusia sejak tahun 

1.000 Setelah Masehi. Uang menjadi sesuatu alat yang sangat penting 

terutama dalam perekonomian.  Setiap orang perlu uang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Hal inilah yang menjadikan asal muasal uang 

menjadi sangat penting  dalam kegiatan bisnis dan perekonomian.  Definisi 

dari uang itu sendiri adalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah alat tukar atau standar pengukur nilai (kesatuan hitungan) yang sah, 

dikeluarkan oleh pemerintah suatu Negara berupa kertas, emas, perak, 

atau logam lain yang yang dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu. 

Bagian ini mengenai keputusan keuangan daya dilakukan oleh 

perusahaan.  Perusahaan menghadapi setidaknya ada 2 (dua) pertanyaan 

yang utama dalam keilmuan, yaitu investasi apa yang harus dilakukan oleh 

perusahaan?, dan berapa jumlah materi yang harus dikeluarkan  oleh 

perusahaan untuk investasinya tersebut ? dari pertanyaan ini, akan 
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BAB 2 

PERENCANAAN KEUANGAN 

 
Dwi Koerniawati, S.E., MA., Ak., CA  

UIN Sunan Ampel Surabaya 

 
A. DEFINISI 

Perencanaan Keuangan adalah "sebuah proses membangun strategi 

untuk membantu orang-orang dalam mengatur keuangan baik untuk 

kebutuhan perorangan maupun perusahaan sehingga bisa mencapai 

tujuan keuangannya" 

Perencanaan Keuangan adalah proses penyaluran sumber daya 

keuangan menuju tujuan keuangan. Sumber daya termasuk aliran masuk 

yang dihasilkan melalui modal manusia (penghasilan anggota keluarga), 

modal keuangan dan modal riil (investasi ke ekuitas, utang, real estate, 

emas, dll.). 

Dalam mempersiapkan perencanaan keuangan ada beberapa faktor 

yang perlu di perhatikan. Berikut adalah gambar skema perencanaan 

keuangan : 
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BAB 3 

MANAJEMEN MODAL KERJA 

 
Diana Puspitasari, S.E., M.M 

Universitas Dian Nuswantoro (Udinus) Semarang 

 
A. PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan salah satu penggerak roda perekonomian 

dalam dunia bisnis. Dimana proses produksi terjadi di dalamnya. 

Pengelolaan perusahaan yang efektif akan menyebabkan seluruh proses 

kegiatan yang ada di dalam perusahaan menjadi efisien, tidak kekurangan 

maupun berlebih. Oleh karena itu diperlukan manajemen perusahaan 

yang baik. Salah satu kegiatan di dalam manajemen perusahaan adalah 

adanya aktivitas operasional rutin yang tidak lepas dari peran manajer 

keuangan. Seorang manajer keuangan harus memastikan bahwasanya 

kegiatan operasional rutin perusahaan harus berjalan dengan lancar dan 

tidak mengalami kesulitan keuangan maupun kesulitan dalam 

berkembang. 

Kegiatan operasional perusahaan tidak lepas dari konsep pendanaan. 

Dimana pendanaan tersebut salah satunya digunakan untuk membayar 

kegiatan belanja operasional rutin sehari-hari seperti misalnya membayar 

gaji karyawan atau gaji pegawai langsung, membayar biaya listrik; telepon; 

dan air, membayar membayar pembelian atas sejumlah bahan baku, 

membayar biaya perawatan gedung atau pabrik yang dimiliki perusahaan, 
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BAB 4 

MANAJEMEN KAS  

DAN SURAT BERHARGA 

 
Anita, M. Si 

Universitas Islam Negeri  

Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

 
A. PENDAHULUAN 

Posisi Kas dan surat berharga berada paling atas sebelah kiri pada 

laporan neraca perusahaan, hal ini menandakan bahwa kedua akun ini 

merupakan aktiva yang paling likuid. Pengelolaan kas dan surat berharga 

menjadi sangat penting agar perusahaan dapat membiayai kebutuhan 

aktivitas usahanya secara optimal, seperti menutupi hutang bank yang 

jatuh tempo ataupun melunasi hutang bahan baku kepada pemasok, dan 

kewajiban jangka pendek lainnya. Tanpa pengelolaan yang baik, berbagai 

masalah keuangan yang menyangkut aliran keluar masuk dana akan 

menyebabkan defisit yang berkelanjutan atau dengan kata lain lebih 

banyak pengeluaran dibandingkan  dengan pemasukan. Dan hal ini dapat 

menyebabkan kegagalan bisnis. 

Selanjutnya bab ini menjelaskan beberapa metode mempertahankan 

investasi kas dengan tujuan meningkatkan kinerja keuangan sehingga 

dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak-pihak yang 
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BAB 5 

MANAJEMEN PIUTANG 

 
Galih Wicaksono, S.E., M.Si., Akt. 

Universitas Jember 

 
A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini terjadi persaingan yang tajam dalam dunia bisnis, sehingga 

memaksa setiap organisasi maupun perusahaan untuk lebih efektif dan 

efisien dalam menjalankan bisnis. Dalam kondisi persaingan seperti 

sekarang ini, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang 

tepat dalam pengelolaan usaha untuk mempertahankan diri di tengah 

persaingan yang semakin keras.  

Dalam penjualan produk barang atau jasa yang dihasilkan, perusahaan 

menginginkan menjual produknya semaksimal mungkin, sehingga aktivitas 

perusahaan dapat berjalan dengan lancar dengan adanya kas masuk. 

Namun demikian, apabila perusahaan terlalu ketat dalam menerapkan 

kebijakan penjualan secara tunai, tentu saja dapat menurunkan penjualan. 

Hal ini dikarenakan terdapat beberapa konsumen yang menginginkan 

penjualan kredit, sehingga perusahaan harus berpikir dengan keras terkait 

penjualan kredit. Penjualan secara kredit akan mendatangkan piutang bagi 

perusahaan, sehingga perusahaan harus menetapkan kebijakan terkait 

manajemen piutang.  
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BAB 6 

MANAJEMEN PERSEDIAAN 

 
Irwan Moridu, S.E., M.M., CRA 

Universitas Muhammadiyah Luwuk 

 
Persediaan barang merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan 

dari ruang lingkup manajemen keuangan itu sendiri. Persediaan barang 

merupakan bagian dari komponen aktiva lancar dalam kategori kurang 

lancar, karena status persediaan barang itu sendiri masih harus melalui 

beberapa tahapan untuk dapat di jadikan kas. Tetapi persediaan barang 

merupakan salah satu aktiva lancar yang mempunyai nilai cukup besar 

sehingga perlu di manage  dengan baik sehingga dalam penggunaannya 

dapat lebih efektif dan efisien. 

 

A. DEFINISI PERSEDIAAN 

Persediaan adalah komponen yang cukup utama dari pengelolaan 

modal kerja, hal ini dapat di lihat dari besarnya jumlah persediaan inilah 

unsur modal kerja yang paling besar (Sutrisno: 2013,p,89). Ini dapat 

diartikan karena persediaan adalah faktor yang cukup penting didalam 

menentukan lancarnya kegiatan operasional perusahaan. Tanpa adanya 

persediaan yang cukup maka kemungkinan besar kegiatan operasional 

perusahaan tidak akan bisa mendapatkan keuntungan yang diinginkan 

dikarenakan proses produksi akan terhambat, sedangkan bagi perusahaan 
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BAB 7 

NILAI WAKTU UANG 

 
Irwan Moridu, S.E., M.M., CRA 

Universitas Muhammadiyah Luwuk 

 
Uang mempunyai nilai yang berbeda – beda setiap waktunya, hal ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Nilai uang yang 

berbeda tersebut mempunyai waktu yang akan mengubah nilai dari uang 

itu sendiri. Uang mempunyai peranan yang penting didalam pengelolaan 

investasi sehingga perlu dipelajari karena berhubungan langsung dengan 

keputusan investasi dalam perusahaan.  

 

A. DEFINISI NILAI WAKTU UANG 
Uang yang beredar di masa sekarang ini banyak dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal, beberapa faktor yang 

mempengaruhinya antara lain inflasi, nilai tukar mata uang, ekspor 

maupun impor, kondisi politik dan faktor lain seperti pandemi. Faktor–
faktor tersebut sangatlah mempengaruhi nilai uang dimasa sekarang 

maupun akan datang, jika tidak di antisipasi dengan segera, maka 

kemungkinan nilai uang akan terus menurun bahkan tidak mempunyai 

nilai sama sekali. Seperti halnya dinegara–negara yang tidak mampu 

mempertahankan nilai uangnya makan terjadi krisis ekonomi dinegara 

tersebut.  
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BAB 8 

PENILAIAN SURAT BERHARGA 

 
Adih Supriadi, S.E., M.M 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA) 

 
A. PENGERTIAN SURAT BERHARGA  

Surat berharga atau securities adalah suatu dokumen yang 

mempunyai nilai uang serta diakui dan juga dilindungi oleh hukum untuk 

keperluan bertransaksi, pembayaran, perdagangan, dan lain sebagainya. 

Surat berharga di dalam pasar modal dkenal dengan sebutan efek, yang di 

dalamnya melekat erat suatu hak tertentu, mempunyai nilai yang obyektif 

sehingga dapat diperjualbelikan. Hak yang melekat erat dimaksud dapat 

berupa hak menuntut penyerahan barang, hak yang berhubungan dengan 

perusahaan atau hak untuk menagih sejumlah uang, (Suparman, 1997). 

Surat berharga pada umumnya dipakai sebagai alat pembayaran 

dalam setiap transaksi, khususnya di kalangan para pengusaha, banyak 

diantara mereka yang memakai surat berharga sebagai alat pembayaran 

karena dianggap lebih aman, terjamin, dan praktis. Surat berharga adalah 

surat yang mempunyai sifat dan juga nilai seperti layaknya uang tunai dan 

bisa dipertukarkan dengan uang tunai, (Rasjim Wiraatmadja, 1996). 

Surat berharga (sekuritas) adalah secarik kertas yang menunjukan hak 

pemilik kertas tersebut untuk memperoleh bagian dari prospek atau 
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BAB 9 

CAPITAL BUDGETING 

(PENGANGGARAN MODAL) 

 
Dr. Wawan Ichwanudin, S.E., M.Si. 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang Banten 

 
A. PENDAHULUAN   

Salah satu Keputusan penting yang dilakukan dalam bisnis adalah 

investasi pada aktiva tetap/melakukan investasi pada proyek, dalam istilah 

Manajemen keuangan disebut penganggaran modal (capital budgeting). 

Penganggaran modal merupakan proses untuk menganalisis proyek-

proyek dan memutuskan apakah proyek tersebut dapat diakomodasi oleh 

anggaran modal. Analisis yang mendalam sebelum dilakukan penganggran 

modal sangat penting dilakukan karena berkaitan erat dengan anggaran 

yang cukup besar dan keberlanjutan dari proyek/investasi yang dilakukan. 

 

B. KONSEP CAIPTAL BUDGETING  

Modal atau capital disini merujuk pada aktiva tetap yang digunakan 

dalam operasi perusahaan. Anggaran atau budget adalah suatu rencana 

yang menjelaskan arus kas keluar dan arus kas masuk yang diproyeksi 

(diprediksi) selama periode tertentu di masa mendatang. Anggaran modal 

adalah suatu tinjauan umum tentang pengeluaran-pengeluaran yang 
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BAB 10 

PENDANAAN JANGKA PENDEK, 

MENENGAH DAN PANJANG 

 
Asniwati, S.E,. M.Si 

STIMI YAPMI Makassar 

Universitas Negeri Makassar 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendanaan merupakan  pembiayaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan baik sendiri maupun oleh 

orang lain. Sumber pendanaan dikelompokkan menjadi sumber dana 

jangka pendek, sumber dana jangka menengah dan sumber dana jangka 

panjang. analisa sumber dan penggunaan dana merupakan suatu alat 

analisa keuangan yang sangat penting bagi finansial manajer atau bagi 

para calon kreditur atau bagian bank dalam menilai permintaan kredit 

yang diajukan kepadanya, dengan analisa sumber dan penggunaan dana 

akan diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan dana 

yang dimilikinya ( S. Munawir, 2014:110). Apabila mencari pendanaan 

jangka pendek, anda harus memilih sarana pendanaan terbaik yang 

tersedia untuk mencapai tujuan perusahaan. Pilihan suatu instrumen 

pendanaan tertentu tergantung pada keadaan tertentu perusahaan dan 

faktor-faktor seperti biaya, risiko, pembatasan kemantapan operasi, dan 
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BAB 11 

BIAYA MODAL 

 
Siti Epa Hardiyanti, S.E., M.M 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 
A. PENDAHULUAN   

Biaya modal (Cost of Capital) merupakan biaya yang ditimbulkan atas 

modal yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. 

Dengan adanya biaya modal, sebuah perusahaan akan mengetahui batas 

minimum penggunaan modal untuk memperoleh laba minimum yang 

harus dicapai oleh perusahaan. Konsep perhitungan biaya modal 

dibedakan menjadi 2 (dua) bagian yaitu biaya modal secara individu dan 

biaya modal secara keseluruhan. Biaya modal secara individu terdiri dari 

biaya modal hutang, biaya modal laba ditahan, biaya modal saham biasa 

baru, dan biaya modal saham preferen. Sedangkan biaya modal secara 

keseluruhan diperhitungkan dengan cara menghitung rata-rata tertimbang 

dari seluruh modal yang digunakan oleh perusahaan (weighted average 

cost of capital).     

Setelah membaca bab ini pembaca diharapkan: 

1. Dapat memahami konsep perhitungan biaya modal (cost of capital) 

2. Dapat memahami jenis-jenis biaya modal 

3. Dapat memahami manfaat perhitungan biaya modal 

4. Dapat memahami cara memperhitungkan biaya modal 
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BAB 12 

TEORI STRUKTUR MODAL 

 
Dr. Fahrul Riza, S.E., MSM 

Universitas Bunda Mulia 

 

A. DEFINISI DAN PENGUKURAN STRUKTUR MODAL 

Tujuan perusahaan dalam perspektif ekonomi adalah untuk 

menghasilkan keuntungan dan meningkatkan keuntungan tersebut dari 

waktu ke waktu dengan menumbuhkan perusahaan. Untuk tumbuh 

perusahaan akan membutuhkan modal tambahan untuk melakukan 

ekspansi bisnis ke bidang usaha yang terkait ataupun yang berbeda 

(diversifikasi).   

Struktur modal adalah rasio atau perbandingan antara modal yang 

berasal dari utang dengan modal milik sendiri. Modal milik sendiri dapat 

berasal dari laba yang ditahan dan penerbitan saham sementara hutang 

dapat berbentuk jangka panjang atau jangka pendek.  

Debt Equity Ratio (DER)  merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Semakin tinggi nilai DER berarti modal 

sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya (Kasmir, 2013) 

DER dihitung dengan rumus 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑥 100% 
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Fiesty Utami, SST., M.Sc. 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan selalu memanfaatkan aset 

tetap seperti mesin, bangunan, tanah dan lainnya yang merupakan aset 

untuk jangka panjang. Dengan memanfaatkan aset tetap tersebut, maka 

perusahaan akan menanggung biaya tetap atau beban tetap. 

Perusahaan dapat menggunakan modal sendiri atau modal dari luar 

(pinjaman dari pihak luar). Tentunya, perusahaan akan menanggung 

beban bunga atas pinjaman yang dilakukannya. Untuk menentukan 

apakah perusahaan lebih baik menggunakan modal sendiri atau meminta 

pinjaman dari pihak luar, hal ini memerlukan sebuah analisis yang 

dinamakan analisis leverage.  

Sesuai dengan arti literalnya, leverage dimaksudkan untuk 

mengangkat beban yang berat. Leverage digunakan untuk meningkatkan 

tingkat keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan. Dalam hal ini, 

perusahaan menggunakan leverage operasi dan leverage keuangan agar 

laba yang diperoleh lebih besar dibandingkan sumber dana dan biaya 

asset. Sehingga, laba yang diperoleh oleh stakeholders akan naik. Dalam 

konsep leverage ini, konsep leverage memperlihatkan adanya trade-off 
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BAB 14 

KEBIJAKAN DIVIDEN 

 
Siwi Nugraheni.,SE.MM 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu sumber konflik dalam manajemen keuangan antara 

perusahaan dengan pemegang saham adalah masalah kebijakan dividen.  

Dividen yang dibayarkan secara tunai maupun konversi dengan saham 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

prospek yang baik di masa yang akan datang. Perusahaan harus membuat 

kebijakan dividen yang tepat agar tidak menimbulkan konflik dengan 

pemegang saham yang merupakan pihak yang penting dalam 

menyediakan modal bagi perusahaan. Jika perusahaan memutuskan tidak 

membagi laba bagi para pemegang saham,maka akan terdapat laba 

ditahan yang merupakan sumber pendaan internal perusahaan yang bisa 

membiayai ekspansi perusahaan dengan biaya modal yang relative lebih 

rendah dari alternatif sumber pendaan lainnya.  

Di sisi lain, pemegang saham mengharapkan adanya dividen yang akan 

membentuk aliran kas yang merupakan tujuan utama setiap investor. 

Perusahaan yang tidak melakukan pembayaran dividen akan  

memberikan signal yang buruk bagi investor yang menandakan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan kurang bagus sehingga permintaan pasar 
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